ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah adanya fenomena krisisnya moral
penerus bangsa menjadi problematika yang serius di negara Indonesia. Degradasi
moral adalah turunnya atau merosotnya akhlak remaja karena disebabkan dari
berbagai hal yaitu dari faktor ekstern dan faktor intern. Adapun faktor-faktor
tersebut ialah, faktor ekstern lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dan
faktor intern ialah, kecanggihan teknologi atau elektronik, pengaruh budaya asing,
rendahnya tingkat pendidikan. Majelis takalim sabilu taubah saat ini merupakan
salah satu majelis taklim yang cukup terkenal di kalangan remaja. sehingga
dengan demikian peneliti dapat lebih mudah mengambil sampel untuk
mendapatkan data, selain alasan di atas dalam majelis taklim sabilu tubah terdapat
karkteristik dan latar belakang jemaah yang beragam tidak hanya kalangan santri,
dan pelajar, di sana juga terdapat jemaah dengan latar belakang pemabuk, pejudi,
dan preman.

Tujuan penelitian ini meliputi: 1. Untuk mendeskripsikan Program Majelis
Taklim Sabilu Taubah Dalam Menumbuhkan Ketaan Beribadah Remaja Desa
Karanggayam Srengat Blitar. 2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Program
Majelis Taklim Sabilu Taubah Dalam Menumbuhkan Ketaan Beribadah Remaja
Desa Karanggayam Srengat Blitar. 3. Untuk mendeskripsikan Faktor-faktor
pendukung pelaksanaan Program Majelis Taklim Sabilu Taubah Dalam
Menumbuhkan Ketaan Beribadah Remaja Desa Karanggayam Srengat Blitar. 4.
Untuk mendeskripsikan Faktor-faktor penghambat pelaksanaan Program Majelis
Taklim Sabilu Taubah Dalam Menumbuhkan Ketaan Beribadah Remaja Desa
Karanggayam Srengat Blitar.

Metode Penelitian, Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research).
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Tahap analisis data menggunakan model analisis data kualitatif dari Miles dan
Huberman. yang meliputi reduksi data penyajian data atau display data serta
penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Pengecekan keabsahan data
menggunakan uji credibility (validitas internal), uji transferability (validitas
eksternal), uji dependability (reabilitas) serta uji confirmability (objektifitas).

Hasil penelitian: 1) Perencanaan program majelis taklim sabilu taubah
pengajian didasari oleh pendekatan yang terstruktur dan sistematis, mencakup
aspek syariah, agidah, ilmu, pengalaman, dan pengamalan. Fokus pada perumusan
tujuan, metode pembelajaran, media, serta evaluasi untuk memastikan kesesuaian
dengan kebutuhan jemaah remaja. 2) Pelaksanaan program majelis taklim sabilu
taubah dilakukan secara konsisten dan terencana, dengan melibatkan berbagai
metode pembelajaran yang variatif. Partisipasi aktif dari pengasuh dan peserta
didik menjadi kunci dalam kesuksesan pelaksanaan program. 3) Komitmen tinggi
dari pengasuh dan pengurus, serta partisipasi aktif peserta didik menjadi faktor
pendukung utama dalam implementasi program. Dukungan kurikulum yang
terstruktur, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, dan evaluasi
formatif yang teratur juga memberikan kontribusi positif. 4) Kendala terkait
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sumber daya, seperti keterbatasan fasilitas dan waktu, dapat menghambat
kelancaran pelaksanaan program. Variasi kemampuan peserta didik, kurangnya
pelatihan bagi pengasuh, dan kendala motivasi juga menjadi faktor penghambat
yang perlu diperhatikan.

Hasil penelitian: 1) Perencanaan program pengajian didasari oleh
pendekatan yang terstruktur dan sistematis, mencakup aspek syariah, agidah,
ilmu, pengalaman, dan pengamalan. Fokus pada perumusan tujuan, metode
pembelajaran, media, serta evaluasi untuk memastikan kesesuaian dengan
kebutuhan jemaah remaja. 2) Pelaksanaan program dilakukan secara konsisten
dan terencana, dengan melibatkan berbagai metode pembelajaran yang variatif.
Partisipasi aktif dari pengasuh dan peserta didik menjadi kunci dalam kesuksesan
pelaksanaan program. 3) Evaluasi program dilakukan secara formatif, yakni
secara berkala selama proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang
berguna bagi perbaikan dan pengembangan program. Penilaian dilakukan untuk
mengukur pemahaman dan kemajuan peserta didik dalam aspek-aspek yang
menjadi fokus program. a) Evaluasi kegiatan di dalam forum dilaksanakan dengan
mengadakan evaluasi secara langsung dan tidak langsung melalui perantara,
pengasuh mengadakan evaluasi pada saat pembelajaran berlangsung juga di bantu
oleh staf yang bertugas dalam memantau perkembangan sikap jemaah. b) Evaluasi
kegiatan di luar forum dilaksanakan dengan mengevaluasi keberhasilan
pencapaian setiap kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial. Seperti penagwasan
sikap pasca ziarah wali ataupun pasca mengikuti kegiatan sosial. 4) Faktor
Pendukung Komitmen tinggi dari pengasuh dan pengurus, serta partisipasi aktif
peserta didik menjadi faktor pendukung utama dalam implementasi program.
Dukungan kurikulum yang terstruktur, penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi, dan evaluasi formatif yang teratur juga memberikan kontribusi positif.
5) Faktor Penghambat Kendala terkait sumber daya, seperti keterbatasan fasilitas
dan waktu, dapat menghambat kelancaran pelaksanaan program. Variasi
kemampuan peserta didik, kurangnya pelatihan bagi pengasuh, dan kendala
motivasi juga menjadi faktor penghambat yang perlu diperhatikan.
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ABSTRACT

The background to this research is that the phenomenon of the moral crisis
of the nation's successors has become a serious problem in Indonesia. Moral
degradation is the decline or deterioration of adolescent morals due to various
things, namely external factors and internal factors. These factors are, external
factors, family, school and community environment and internal factors, namely,
technological or electronic sophistication, the influence of foreign culture, low
level of education. The Sabilu Taubah takalim assembly is currently one of the
taklim assemblies that is quite well known among teenagers. so that in this way
researchers can more easily take samples to obtain data, apart from the reasons
above, in the Sabilu Tubah taklim assembly there are diverse characteristics and
backgrounds of the congregation, not only among students and students, there are
also congregations with a background of drunkards, gamblers, and thugs.

The objectives of this research include: 1. To describe the Sabilu Taubah
Taklim Council Program in Growing Faith in Worship in Youth in Karanggayam
Srengat Blitar Village. 2. To describe the Implementation of the Sabilu Taubah
Taklim Assembly Program in Cultivating Faith in Worship in Youth in
Karanggayam Srengat Blitar Village. 3. To describe the supporting factors for the
implementation of the Sabilu Taubah Taklim Assembly Program in Growing
Faith in Worship in Youth in Karanggayam Srengat Blitar Village. 4. To describe
the factors inhibiting the implementation of the Sabilu Taubah Taklim Assembly
Program in Growing Faith in Worship in Youth in Karanggayam Srengat Blitar
Village.

Research Method: The approach used in this research is a qualitative
approach with the type of field research. Data collection uses interview,
observation and documentation techniques. The data analysis stage uses the
qualitative data analysis model from Miles and Huberman. which includes data
reduction, data presentation or data display as well as drawing conclusions or data
verification. Checking the validity of the data uses the credibility test (internal
validity), transferability test (external validity), dependability test (reliability) and
confirmability test (objectivity).

Research results: 1) The planning of the taklim sabilu taubah recitation
assembly program is based on a structured and systematic approach, including
aspects of sharia, agidah, knowledge, experience and practice. Focus on
formulating objectives, learning methods, media, and evaluation to ensure
suitability to the needs of the youth congregation. 2) The implementation of the
sabilu taubah taklim assembly program is carried out consistently and in a planned
manner, involving a variety of varied learning methods. Active participation from
caregivers and students is the key to successful program implementation. 3) High
commitment from caregivers and administrators, as well as active participation of
students are the main supporting factors in program implementation. Structured
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curriculum support, use of varied learning methods, and regular formative
evaluation also make positive contributions. 4) Constraints related to resources,
such as limited facilities and time, can hinder the smooth implementation of the
program. Variations in student abilities, lack of training for caregivers, and
motivational constraints are also inhibiting factors that need to be considered.

Research results: 1) The planning of the recitation program is based on a
structured and systematic approach, including aspects of sharia, agidah,
knowledge, experience and practice. Focus on formulating objectives, learning
methods, media, and evaluation to ensure suitability to the needs of the youth
congregation. 2) Program implementation is carried out consistently and planned,
involving various varied learning methods. Active participation from caregivers
and students is the key to successful program implementation. 3) Program
evaluation is carried out in a formative manner, namely periodically during the
learning process to provide useful feedback for program improvement and
development. Assessments are carried out to measure students' understanding and
progress in the aspects that are the focus of the program. a) Evaluation of
activities in the forum is carried out by conducting direct and indirect evaluations
through intermediaries, caregivers carry out evaluations during learning and are
also assisted by staff in charge of monitoring developments in the congregation's
attitudes. b) Evaluation of activities outside the forum is carried out by evaluating
the successful achievement of each religious activity and social activity. Such as
monitoring attitudes after a guardian pilgrimage or after participating in social
activities. 4) Supporting Factors High commitment from caregivers and
administrators, as well as active participation of students are the main supporting
factors in program implementation. Structured curriculum support, use of varied
learning methods, and regular formative evaluation also provide
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